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Abstract

Interpersonal communication is a process and effort of individuals or groups in influencing by conveying
information or messages intended to other individuals both verbally and nonverbally so that feedback and
interactions occur between the two parties as a process of transferring knowledge from lecturers to
students. In this investigation, we'll find out the description of interpersonal communication between
students and lecturers at the Nursing Study Program of STIKes Santa Elisabeth Medan. This type of
research is descriptive research design, the sampling in this study used a total sampling technique, their
respondent were 91 people. The results of the research showed that the interpersonal communication of
third-level Nurses students with the majority of lecturers was in the pretty good category (94.5%). with
the existence of interpersonal communication students with lecturers can be maintained or improved for
the better.
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Abstrak

Komunikasi antar manusia adalah sebuah proses komunikasi dan upaya individu atau kelonpok yang
berdampak dengan mengkomunikasikan informasi atau pesan yang di maksud secara verbal dan
nonverbal sehingga terjadi umpan balik dan interaksi antara kedua belah pihak. Efektivitas komunikasi
sangat penting dalam lingkungan pendidikan untuk mendukung kegiatan seperti belajar mengajar yang
mentransfer pengetahuan dari profesor ke siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
komunikasi interpersonal mahasiswa dengan dosen prodi ner STIKes Santa Elisabeth Medan. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif, pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling,
sehingga responden sebanyak 91 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal
mahasiswa Ners tingkat |1l dengan dosen sebagian besar berada dalam kategori cukup baik (94,5 %).
Hasil penelitian dapat memberikan informasi mengenai gambaran komunikasi interpersonal mahasiswa
dengan dosen di prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan, pada penelitian selanjutnya diharapkan
dengan adanya komunikasi interpersonal mahasiswa dengan dosen dapat dipertahankan atau di levelkan
menjadi lebih baik lagi.

Kata Kunci: Komunikasi, interpersonal, mahasiswa

PENDAHULUAN

Mahasiswa memainkan peran unik dalam masyarakat, terutama sebagai agen perubahan.
Mahasiswa erat hubungan dengan berpikir kritis dalam melakukan suatu tindakan. Seorang mahasiswa
harus berkembang tidak hanya di bidang akademik tetapi juga dalam soft skill seperti bersosialisasi dan
komunikasi, serta memberikan kontribusi yang luas (1).
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Pada hakikatnya belajar adalah suatu proses yang melibatkan pengelolaan dan pengaturan
lingkungan sekitar siswa untuk membantu mereka belajar dan memotivasi mereka untuk melakukannya.
Pengertian lain dari belajar adalah proses membimbing atau membantu siswa dalam melaksanakan
proses belajar (2).

Dalam kegiatan belajar, proses pembelajaran diuntungkan dengan adanya partisipasi siswa.
Mengetahui perbedaan seorang pendidik, seperti bagaimana setiap mahasiswa termotivasi untuk belajar,
adalah penting ketika mengevaluasi mereka. Mengingat bahwa mahasiswa yang bermotivasi tinggi akan
bersemangat untuk terlibat dalam kegiatan belajar. Sebaliknya jika peserta didik tidak memiliki motivasi
yang kuat, maka kurang mempunyai keinginan mengikuti kegiatan belajar. Jika tidak ada dorongan
internal atau eksternal yang kuat, hal ini akan berpengaruh pada proses belajar yang tidak akan pernah
selesai (3).

Sebagai sarana transfer ilmu dari dosen kepada mahasiswa, penunjang kegiatan belajar mengajar
menjadi penting, kualitas komunikasi sangat penting dalam bidang pendidikan. Melalui komunikasi,
dosen memberikan informasi kepada mahasiswanya (4). Salah satu faktor yang melatarbelakangi besar
atau kecilnya motivasi belajar peserta didik. Baik itu faktor dari keluarga, lingkungan, teman sebaya,
maupun hal-hal yang merupakan kegemaran peserta didik. Peserta didik jarang sekali mendapatkan
motivasi dalam proses pembelajaran, sehingga hal ini membuat peserta didik tidak memiliki dorongan
atau motivasi yang besar terutama dalam proses pembelajaran (3). Dalam hal ini kurangnya pemahaman
dan kesadaran akan kemampuan diri sendiri serta keterampilan memecahkan masalah hadir pada siswa.
Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya keterlibatan dan minat siswa, lingkungan belajar yang
membosankan yang dapat berdampak pada aktivitas belajar siswa dan akibatnya hasil belajar yang rendah
(5).

Banyaknya mahasiswa yang bermasalah menentukan tugas dosen sebagai supervisor. Tentu saja ada
banyak variasi dalam pembelajaran, seperti fakta bahwa beberapa siswa dapat dengan mudah mencerna
materi sedangkan siswa lain butuh waktu cukup lama untuk melakukannya. Karena kedua variasi
tersebut, dosen dapat merencanakan taktik pembelajaran yang sesuai dengan situasi masing-masing
mahasiswa (2).

Kondisi lingkungan sekitar mahasiswa termasuk dosen dengan segala aspeknya meliputi model
pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran yang tepat, keterampilan manajemen Kkelas,
keterampilan komunikasi interpersonal dengan siswa, media, kurikulum perguruan tinggi, sarana dan
prasarana pembelajaran, serta kedisiplinan dan disiplin. beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi
motivasi belajar seseorang (6). Komunikasi interpersonal adalah tindakan mengirim dan menerima pesan
dari pengirim kepada penerima, baik secara langsung maupun tidak langsung (7). Komunikasi antara dua
atau lebih individu yang mudah di identifikasi, setidaknya satu dengan yang lain, dikenal sebagai
komunikasi interpersonal (6).

Hasil penelitian Fathurrohman (2018) menunjukan bahwa komunikasi interpersonal pendidik dan
peserta didik berpengaruh positif dalam hal keberhasilan akademik (8). Prestasi akademik mahasiswa
yang baik dan berkualitas di perguruan tinggi dapat di tingkatkan melalui komunikasi yang efektif antara
dosen dan mahasiswa. Sebaliknya, apabila komunikasi antara dosen dan mahasiswa kurang baik dapat
mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa (9).

Pengajaran dan pembelajaran tidak dapat terjadi tanpa komunikasi karena dosen yang merupakan
komunikator yang efektif dapat menumbuhkan lingkungan dimana siswa belajar dan diajar dengan lebih
efektif. Di sisi lain, seseorang yang pandai berkomunikasi memiliki kekuatan untuk membujuk orang
lain, dan mereka akan berhasil jika menggunakan teknik komunikasi yang efektif. Motivasi dan
kemampuan komunikasi memainkan peran penting dalam mengajar. Lingkungan belajar yang positif
dapat diciptakan melalui gaya komunikasi guru, yang dapat mempengaruhi motivasi dan perilaku
mahasiswa. Untuk membangun pengaturan untuk belajar itu nyaman dan membuat dosen dan mahasiswa
merasa nyaman dalam perannya sebagai guru, komunikasi interpersonal merupakan komponen penting
dari proses belajar mengajar. Dosen dalam komunikasi interpersonal menjelaskan apa yang harus dicapai
mahasiswa dan seberapa berhasil mereka melaksanakan kewajiban dan tanggung jawabnya (10).

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Gambaran Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Dengan Dosen Prodi Ners Di STIKes Santa
Elisabeth Medan Tahun 2021.

METODE PENELITIAN
Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang digunakan. Tujuan dilakukan penelitian ini
untuk mengetahui gambaran komunikasi interpersonal mahasiswa dengan dosen Prodi Ners Di
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STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021. Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Prodi Ners
Tingkat Tiga di STIKes Santa Elisabeth Medan tahun ajaran 2020-2021 yang berjumlah 112 orang. Pada
penelitian ini sampel di pilih dengan total sampling yang dimana seluruh populasi dijadikan sampel.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah dengan membagikan kuesioner dalam bentul google
form melalui grup Whatsapp yang telah dibuat oleh peneliti. Jika masih ada jawaban yang belum terisi,
maka peneliti mengkonfirmasi kembali kepada responden. Penelitian ini dilakukan pada bulan April
2021. Dalam komunikasi interpersonal di peroleh hasil dari analisis kuesioner di dapat nilai Alpha pada
kuesioner komunikasi interpersonal sebesar 0.770.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Frekuensi dan Data Demografi

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan hasil bahwa umur responden mayoritas 18 — 21 tahun
sebanyak 79 orang (86,8%), umur 22 - 25 tahun sebanyak 10 orang (11,0%) dan minoritas sebanyak
>25 tahun sebanyak 2 orang (2,2%). Data menunjukkan bahwa pada data jenis kelamin
mayoritas perempuan sebanyak 77 orang (84,6%) dan minoritas laki-laki sebanyak 14 orang (15,4%).
Data suku responden mayoritas batak toba sebanyak 40 orang (44,0%), batak karo sebanyak 15 orang
(16,5%), batak simalungun sebanyak 30 orang.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Berdasarkan Data Demografi Umur, Jenis Kelamin
dan Suku Mahasiswa Ners 111 dengan Dosen ST1Kes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Karakterristik Frekuensi %

Umur

18 — 21 tahun 79 86,8
22 — 25 tahun 10 11,0
>25 tahun 2 2,2
Total 91 88

Jenis Kelamin

laki — laki 14 15,4
perempuan 77 84,6
Total 91 100
Suku

Batak toba 40 44,0
Batak karo 15 16,5
Batak simalungun 30 33,0
Nias 5 55
Minang 1 1,1
Total 91 100

Distribusi Frekuensi dan Presentase Komunikasi Interpersonal

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan hasil bahwa mayoritas komunikasi interpersonal mahasiswa
Ners 11l dengan dosen berada dalam kategori cukup baik (94,5 %), minoritas yang berada dalam kategori
baik sebanyak (1.1%), dan kurang baik (4,4%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Presentase Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Ners 11l
dengan Dosen STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Komunikasi Interpersonal Frekuensi %
Baik 1 1,1
Cukup baik 86 94,5
Kurang baik 4 4.4
Total 91 100,0 %

Penelitian dilaksanakan di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2020 mengenai komunikasi
interpersonal mahasiswa dengan dosen. Hasil yang telah dilakukan 91 responden tentang komunikasi
interpersonal mahasiswa tingkat tiga Ners STIKes Santa Elisabeth Medan, diperoleh bahwa jumlah
kategori komunikasi interpersonal baik dengan jumblah 1,1%, cukup 94,5% dan kurang baik 4,4%.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi interpersonal mahasiswa berdasarkan pengamatan,
peneliti untuk mengetahui komunikasi interpersonal mahasiswa dengan dosen, dengan kategori baik
berjumblah 1,1%, Cukup 94,5%, kurang baik 4,4 %. Dalam pengamatan tersebut peneliti dapat
melakukan pengamatan di saat melaukan komunikasi interpersonal mahasiswa dengan dosen berjalan
dengan baik.

Analisa berdasarkan komunikasi mahasiswa dengan dengan dosen menunjukkan bahwa adanya
perilaku dan sikap terbuka dalam menjalankan proses belajar yang menyenangkan baik bagi dosen dan
mahasiswa, sikap terbuka, empati, mendukung, sikap positif, kesamaan, yang di sampaikan melalui
komunikasi interpersonal oleh dosen akan meningkatkan minat dan semangat dalam melakukan
pembelajar sehingga mahasiswa mampu mengikuti pembelajaran dengan baik.

Penelitian ini didukung oleh Utomo dan Probandari (2016) tentang komunikasi interpersonal
mahasiawa dengan dengan dosen terdapat hubungan yang positif dan signifikan. Hasil diperolehi dengan
responden 150 dimana pengeruh komunikasi interpersonal mahasiswa dengan dosen adalah 26% (6).

Hasil penelitian komunikasi interpersonal mahasiswa dan dosen yang dilakukan komunikasi
interpersonal pada 20 responden dengan hasil sebanyak 32,8% responden sesuai dengan keterbukaan
dalam komunikasi, 21% responden sesuai dengan empati, 41% responden sesuai dengan dukungan,
36,75% responden sesuai dengan sikap positif, dan 43,4% responden sesuai dengan kesetaraan
dalam komunikasi (11).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel 91 responden mengenai komunikasi
interpersonal mahasiswa tingkat 3 ners dengan dosen di STIKes Santa Elisabeth Medan, maka
disimpulkan: Data demografi responden mayoritas dengan usia rentang 18 — 21 sebanyak 79 responden
(86,8%), jenis kelamin perempuan 77 responden (84,6%). Dan suku mayoritas batak toba sebanyak 40
responden (44,0%). Komunikasi Interpersonan Mahasiswa Dengan Dosen Di Prodi Ners mayoritas
berada kategori cukup baik (94,5 %)
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